
SINOPSIS 

 

 

Proses kehamilan, persalinan dan BBL, nifas, neonatus serta KB 

merupakan proses alamiah dimana kondisi normal dapat menjadi patologis. 

Sehingga penting bagi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilannya 

agar dapat mengenali dengan baik perubahan-perubahan yang normal atau tidak 

normal yang terjadi akibat kehamilan tersebut. Wanita selama kehamilannya 

memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi 

dalam dirinya. Maka akan dilakukan asuhan secara continuity of care yang 

bertujuan untuk melakukan asuhan yang berkesinambungan sesuai dengan 

standart pelayanan kebidanan atau kebutuhan ibu. Asuhan kebidanan diberikan 

pada ibu G2PI000I usia kehamilan 34-39 minggu hidup, tunggal, letak kepala, 

intrauterine, keadaan umum ibu dan janin baik, selama hamil sampai dengan 

penggunaan kontrasepsi. 

Pada saat kunjungan ANC didapatkan keluhan ibu dengan sering buang air 

kecil terutama pada malam hari. Asuhan yang diberikan yaitu membantu 

mengurangi keluhan yang dirasakan ibu dengan menganjurkan ibu untuk 

mengurangi minum pada malam hari. Selama proses persalinan dari kala I sampai 

kala IV berlangsung secara normal dan pada saat persalinan menggunakan 

partograf untuk memantau kemajuan persalinan dan menolong persalinan dengan 

APN. Pada masa nifas tidak terdapat komplikasi dan tanda-tanda infeksi, pada 

bayi dipastikan pemenuhan nutrisi dengan ASI tercukupi, dan melakukan 

perawatan tali pusat untuk mencegah terjadinya infeksi neonatorum. Dan 

memberikan penjelasantentang profil KB Metode Amenore Laktasi (MAL). 

 Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan, secara keseluruhan 

telah sesuai dengan teori.  Keluhan yang didapatkan pada saat kunjungan ANC 

dapat teratasi. Selama proses persalinan, masa nifas, neonatus dan kontrasepsi 

berjalan dengan normal tanpa adanya masalah, bayi menyusu adekuat, tidak 

terjadi infeksi neonatorum. Pada saat ini ibu bersedia untuk menggunakan KB 

MAL. 

Asuhan yang diberikan secara tepat dan benar dengan prinsip continuity of 

care dapat mencegah terjadinya masalah selama hamil, bersalin, neonatus, nifas 

dan kontrasepsi. Maka asuhan yang telah diberikan secara continuity of care 

berjalan dengan baik dan berhasil.  

 

 

 

 


